Kisah Kesabaran Jamaah Haji yang
Kehilangan Harta: Ujian di Tengah
Ibadah Mulia

Ibadah Haji adalah perjalanan spiritual yang penuh berkah, namun juga sarat ujian.
Selain ujian fisik dan mental, tak jarang jamaah menghadapi musibah yang menguiji
keimanan dan keteguhan hati, salah satunya adalah kehilangan harta benda selama
berada di Tanah Suci. Dari kehilangan uang, barang berharga, hingga tertinggal koper
saat perpindahan lokasi, semua menjadi bagian dari proses mendekatkan diri kepada
Allah. Dalam Islam, kesabaran di tengah musibah bukan hanya bentuk ketegaran,
tetapi juga jalan menuju pahala besar. Kisah ini menjadi pengingat bahwa keikhlasan
dalam ibadah tak selalu datang dalam kenyamanan, tetapi justru diuji dalam
ketidakpastian.

Kisah Jamaah Haji yang Diuji dengan Kehilangan Harta Benda

Salah satu kisah yang sering menjadi pelajaran berharga adalah tentang seorang
jamaah dari Indonesia yang kehilangan dompet berisi uang tunai, kartu identitas, dan
dokumen penting di Masjidil Haram. Saat hendak melaksanakan thawaf, ia menyimpan
dompet di kantong luar tasnya. Namun setelah ibadah usai, dompet tersebut sudah
raib. la hanya bisa duduk terdiam di pelataran masjid, sembari mencoba
menenangkan diri dari rasa panik dan khawatir.

Kisah serupa juga terjadi pada jamaah dari Asia Tenggara yang kehilangan koper saat
berpindah dari Makkah ke Madinah. Seluruh pakaian dan obat-obatan pribadinya ikut
hilang, namun ia tetap memilih untuk tidak mengeluh dan justru memperbanyak
istighfar serta berserah diri kepada Allah.

Kejadian seperti ini bukan hal asing di musim Haji, mengingat padatnya jamaah dari
berbagai negara dan kompleksitas logistik. Namun yang luar biasa adalah respon
jamaah yang tetap tenang, sabar, dan tidak menyalahkan siapa pun, serta tetap
melanjutkan ibadah dengan khusyuk. Ini membuktikan bahwa musibah tidak selalu
mengganggu ibadah jika disikapi dengan iman.

Doa dan Ketabahan Mereka dalam Menghadapi Musibah Ini

Jamaah Haji yang menghadapi musibah biasanya memperbanyak doa dan zikir
sebagai bentuk penguatan hati. Salah satu doa yang sering dibaca adalah:
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“Ya Allah, berilah aku pahala dalam musibah ini dan gantilah untukku dengan yang
lebih baik darinya.”

(HR. Muslim)



Selain itu, mereka juga sering mengucapkan:
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“Sesungguhnya kami milik Allah dan kepada-Nya kami kembali.”

Doa ini tidak hanya menenangkan jiwa, tetapi juga merupakan bentuk kepasrahan
yang disukai Allah. Banyak jamaah mengisahkan bahwa setelah bersabar dan ikhlas,
Allah mengganti kehilangan mereka dengan pertolongan yang tak terduga, seperti
mendapatkan bantuan dari sesama jamaah atau panitia yang membantu mengganti
barang hilang.

Ketabahan ini menunjukkan bahwa kehilangan di dunia bisa menjadi jalan untuk
meraih keberkahan akhirat, selama kita bersikap sabar dan tidak memperturutkan
emosi.

Hikmah Kesabaran dan Keikhlasan Selama Ibadah Haji

Kesabaran dalam ibadah, terutama ketika menghadapi musibah, adalah cerminan
keimanan yang matang. Ibadah Haji bukan hanya soal ritual, tetapi juga soal
spiritualitas yang mengajarkan bagaimana bersikap tenang dalam tekanan, bersyukur
dalam kekurangan, dan ridha atas ketentuan Allah.

Kehilangan harta selama Haji menjadi ujian sejauh mana seseorang meyakini bahwa
segala sesuatu adalah titipan dari Allah. Jika selama ini kita begitu bergantung pada
materi, maka musibah ini menjadi momen untuk belajar menggantungkan hati hanya
kepada-Nya.

Rasulullah [] bersabda:

“Sungguh menakjubkan urusan orang yang beriman. Segala urusannya adalah
kebaikan. Jika mendapat nikmat, ia bersyukur, dan jika ditimpa musibah, ia bersabar,
dan itu adalah kebaikan baginya.”

(HR. Muslim)

Dengan sabar dan ikhlas, musibah yang menimpa akan berubah menjadi ladang
pahala yang luar biasa. Bahkan bisa jadi, musibah tersebut menjadi sebab Haji kita
menjadi mabrur, insyaAllah.

Pelajaran Penting tentang Tawakal di Tengah Musibah

Tawakal atau berserah diri kepada Allah bukan berarti pasrah tanpa usaha, melainkan
keyakinan penuh bahwa Allah-lah yang menentukan hasil, setelah kita melakukan
yang terbaik. Jamaah Haji yang kehilangan harta tetap berusaha mencari, melapor,
dan bertindak bijak, tapi tidak panik apalagi marah berlebihan.

Mereka percaya bahwa tidak ada yang luput dari takdir Allah, dan musibah yang
terjadi bukanlah hukuman, tapi mungkin bentuk penggugur dosa atau pengangkat
derajat. Keyakinan ini membantu mereka menjalani sisa rangkaian ibadah dengan
tenang.

Tawakal juga mengajarkan kita untuk fokus pada tujuan utama dari Haji, yakni
mendekatkan diri kepada Allah, bukan sekadar kenyamanan fisik atau kelengkapan
materi. Musibah adalah pengingat bahwa ibadah sejati tidak selalu terjadi dalam



kondisi ideal.

Doa Memohon Perlindungan dari Ujian Selama Haji

Agar kita terhindar dari musibah atau tetap tenang saat menghadapinya, berikut doa-
doa yang dianjurkan selama menunaikan Haji atau Umrah:
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“Ya Allah, jagalah aku dalam perjalananku ini, lindungi keluargaku, jagalah hartaku,
dan jauhkan aku dari segala keburukan.”
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“Ya Allah, jadikan Haji kami Haji yang mabrur, dosa yang diampuni, usaha yang
diterima, dan berilah kami keselamatan dalam agama dan dunia.”

Doa-doa ini sebaiknya diamalkan sejak sebelum berangkat dan selama menjalankan
ibadah. Selain itu, penting untuk memperbanyak dzikir dan menjaga hati agar tetap
tenang menghadapi segala situasi.

Tips Mengelola Harta dan Keamanan Selama Haji & Umrah

Agar terhindar dari kehilangan harta selama Haiji, berikut beberapa tips praktis yang
dapat diterapkan:

Gunakan tas anti-maling atau dompet tersembunyi (money belt) yang aman disimpan
di balik pakaian.

Hindari membawa uang tunai dalam jumlah besar, cukup bawa secukupnya untuk
kebutuhan harian dan simpan sisanya di tempat aman atau rekening khusus.

Selalu waspada di tempat ramai seperti Masjidil Haram dan saat thawaf, karena
pencopet bisa memanfaatkan keramaian.

Tandai koper dan barang bawaan dengan identitas yang jelas, termasuk nomor kamar,
nama rombongan, dan kontak travel.

Laporkan kehilangan segera ke petugas kloter atau panitia Haji, agar bisa dibantu
secara cepat dan tepat.

Mengelola keamanan selama Haji bukan hanya bagian dari ikhtiar duniawi, tapi juga
bentuk tanggung jawab kita atas amanah harta yang Allah titipkan.

Penutup

Kisah jamaah Haji yang kehilangan harta namun tetap sabar adalah pelajaran
berharga bagi siapa pun yang hendak menunaikan ibadah ini. Kesabaran dan tawakal
dalam menghadapi musibah tidak hanya membuahkan pahala besar, tetapi juga
menjadikan ibadah kita lebih bermakna dan mendalam. Semoga kita termasuk hamba
yang diberi kekuatan dalam ujian, dan Allah menjadikan ibadah Haji kita sebagai Haji



yang mabrur. Aamiin.
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